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Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan bentuk quasi eksperimen 
yang bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh penggunaan 
media audio visual terhadap hasil belajar SBdP Siswa Kelas V UPT SPF 
SD Inpres BTN IKIP I Kota Makassar. Variabel dalam penelitian yaitu 
variabel bebas media audio visual dan variabel terikatya adalah hasil 
belajar SBdP. Desain yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
nonequivalent control group design. Jumlah populasi 36 siswa. Sampel 
penelitian dipilih secara purposive dengan menentukan kelas VB sebagai 
kelas eksperimen dan kelas VA sebagai kelas kontrol. Data hasil penelitian 
diperoleh dengan memberikan tes hasil belajar pada materi pokok seni 
rupa berupa pretest dan posttest. Berdasarkan hasil posttest menggunakan 
uji Independent Sample T-Test diperoleh nilai probabilitas 0,05 (0,006 < 
0,05). Kesimpulan hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa: 
(1) Gambaran penggunaan media audio visual terhadap hasil belajar SBdP 
siswa kelas V UPT SPF SD Inpres BTN IKIP I Kota Makassar, di kelas 
eksperimen berlangsung dengan sangat baik, (2) Hasil belajar SBdP 
dengan penerapan media audio visual pada siswa kelas V semakin 
meningkat, dan (3) Penggunaan media audio visual pada materi SBdP 
memiliki pengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas V. 
 
Kata kunci : hasil belajar, media audio visual. 

 
PENDAHULUAN  

Keberhasilan proses pembelajaran merupakan hal utama yang didambakan dalam 

pelaksanaan pendidikan di sekolah. Proses pembelajaran hendaknya berlangsung secara interaktif, 

inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta 

memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat dan 

minat peserta didik (Nurdyansyah, 2018). Proses pembelajaran menurut Hamalik (2016) adalah 

susunan unsur-unsur yang meliputi manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang 

saling mempengaruhi dan berkombinasi untuk mencapai tujuan pembelajaran.  

Salah satu upaya untuk mencapai keberhasilan proses pembelajaran ialah penggunaan 

media bantu dalam proses belajar mengajar. Karena fungsi media dalam kegiatan tersebut disamping 

sebagai penyaji stimulus informasi, sikap dan lain-lain, juga untuk meningkatkan keberhasilan dalam 
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menerima informasi. Media juga berfungsi untuk mengatur langkah-langkah kemajuan serta untuk 

memberikan umpan balik pada proses belajar mengajar.  

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen serta Permendiknas 

Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru. Dalam UU 

tersebut dinyatakan bahwa seorang guru harus memiliki kemampuan: (1) Memanfaatkan teknologi 

informasi dan komunikasi untuk kepentingan pembelajaran yang diampu; dan (2) 2 Berkomunikasi 

secara efektif, empatik dan santun dengan peserta didik. Kemudian pada Permendiknas No. 16 Tahun 

2007 dinyatakan bahwa guru harus memiliki kemampuan menggunakan media pembelajaran dan 

sumber belajar yang relevan dengan karakteristik peserta didik dan mata pelajaran yang diampu untuk 

mencapai tujuan pembelajaran secara utuh. Undang-undang dan Permendiknas tersebut sebenarnya 

memang menekankan penggunaan media dalam proses pembelajaran.  

Berdasarkan pra penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa pada UPT SPF SD Inpres BTN 

IKIP I Kota Makassar ditemukan permasalahan yang menjadi kendala rendahnya hasil belajar siswa. 

Hasil belajar siswa yang paling rendah terdapat pada mata pelajaran SBdP khususnya materi seni rupa 

kelas V. Hal ini dapat dilihat dari rendahnya nilai yang didapatkan setelah mengikuti pelajaran yang 

ada. Dari 56 siswa kelas V, yang tuntas hanya 33 siswa sedangkan yang tidak tuntas ada 23 siswa 

dengan nilai KKM 70. Masalah tersebut terjadi dari tahun ke tahun dan membutuhkan solusi. Oleh 

karena itu, peneliti berkeinginan untuk melakukan penelitian di UPT SPF SD Inpres BTN IKIP I Kota 

Makassar.  

Rendahnya hasil belajar siswa UPT SPF SD Inpres BTN IKIP I Kota Makassar pada 

materi SBdP disebabkan terdapat beberapa materi yang tidak bisa dijelaskan hanya dengan penjelasan 

biasa membuat siswa kebingungan karena terlalu abstrak untuk diterima tanpa adanya penggunaan 

media bantu. Tingkat intelegensi yang dimiliki oleh siswa beragam, sehingga pengetahuan memahami 

materi SBdP juga beragam yang akan berdampak pada hasil belajar 3 siswa. Kelemahan dari 

pembelajaran secara konvensional menurut Djamarah dan Zain (2013) yaitu mudah menjadi 

verbalisme (pengertian kata-kata), bila selalu digunakan dan terlalu lama akan membosankan, guru 

menyimpulkan bahwa siswa mengerti dan tertarik pada ceramahnya, serta menyebabkan siswa 

menjadi pasif.  

Rendahnya hasil belajar siswa tidak hanya terjadi di UPT SPF SD Inpres BTN IKIP I Kota 

Makassar, tapi terjadi juga di sekolah lain. Hal ini dibuktikan berdasarkan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Hasana & Herlina (2021) di kelas V SDN Ujung Tibu bahwa hasil belajar siswa yang 

tidak menggunakan media audio visual tergolong rendah, bisa dilihat pada dilihat dari ditolaknya H0 

(hipotesis nihil) yang diajukan, selisih presentase pengelompokan hasil belajar siswa, selisih mean 
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(rata-rata) yang diperoleh dari nilai keseluruhan siswa maupun dalam hal ketercapaian KKM yang 

telah ditentukan.  

Penelitian yang dilakukan oleh Hasana & Herlina (2021) menyatakan pengaruh penerapan 

hasil belajar siswa kelas V pada mata pelajaran SBdP di SDN Ujung Tibu, penerapan media audio 

visual lebih baik digunakan dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Pada penerapan media audio 

visual ini siswa menjadi lebih baik. Setelah diajar menggunakan media pembelajaran audio visual 

dengan dilengkapi LKPD mata pelajaran seni tari pola lantai, siswa mudah mengingatnya ketika 

disampaikan dengan isi materi serta unsur rupa yang digunakan sehingga siswa merasa tertarik dan 

tidak bosan dengan tampilan materi. Hal itu menyebabkan hasil belajar siswa meningkat. Dilihat 4 

dari hasil uji hipotesis dengan menggunakan perhitungan uji t dimana H0 ditolak yang artinya ada 

pengaruh penggunaan media audio visual terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran SBdP kelas V 

SDN Ujung Tibu.  

Penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni (2022) data yang ditemukan melalui hasil 

observasi pada 14 sampai dengan 19 Februari 2022 oleh peneliti melalui observasi langsung, selama 

proses pembelajaran siswa merasa bosan dan kurang bersemangat karena pembelajaran yang monoton 

sehingga menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa, dan pembelajaran yang hanya berpusat pada 

guru. Kegiatan pre-test dilakukan dengan jumlah sampel 22 siswa pada kelas eksperimen dan 20 

siswa pada kelas kontrol. Diperoleh data pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu nilai 

terendah (minimum) 40, nilai tertinggi (maksimum) pada kelas eksperimen 85 dan kelas kontrol 75, 

rata-rata (mean) kelas eksperimen 67,27 sedangkan kelas kontrol 61,75, rentang (range) kelas 

eksperimen 45 sedangkan kelas kontrol 35, standar devisiasi kelas eksperimen 12,123 sedangkan 

kelas kontrol 9,216, median kelas eksperimen dan kelas kontrol 65,00 , dan modus (mode) kelas 

eksperimen dan kelas kontrol 65.  

Media audio visual dianggap sebagai sebuah media yang memiliki kemampuan yang 

menarik dan lebih baik (Wati, 2016). Penggunaan media audio visual yang menarik dan memiliki 

kemampuan lebih baik bisa memotivasi dan membangkitkan minat siswa untuk menjalani proses 

belajar mengajar lebih focus dan lebih rajin belajar sehingga kegiatan belajar dapat lebih efektif serta 

hasil belajar dapat meningkat. 5 Berdasarkan pemaparan di atas, maka peneliti mengambil penelitian 

yang berjudul ”Pengaruh Penggunaan Media Audio Visual terhadap Hasil Belajar Siwa pada Materi 

Seni Rupa Kelas V UPT SPF SD Inpres BTN IKIP I Kota Makassar”. Peneliti ingin menguji apakah 

terdapat pengaruh penggunaan media audio visual terhadap hasil belajar siswa di UPT SPF SD Inpres 

BTN IKIP I Kota Makassar 
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METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi experimental design. 

Sugiyono (2015) menyatakan bahwa metode penelitian eksperimen adalah metode penelitian yang 

digunakan untuk mencari pengaruh treatment tertentu (perlakuan) dalam kondisi yang terkontrol 

(laboratorium).  Tempat pelaksanaan penelitian ini yaitu di UPT SPF SD Inpres BTN IKIP I Jalan 

Monumen Emmy Saelan III, Karunrung, Kecamatan Rappocini, Kota Makassar. Alasan peneliti 

memilih UPT SPF SD Inpres BTN IKIP I Kota Makassar sebagai tempat penelitian karena di sekolah 

tersebut ditemukan 32 permasalahan rendahnya hasil belajar siswa khususnya pada mata pelajaran 

SBdP kelas V. Penelitian ini berlangsung kurang lebih selama empat bulan dilakukan pada semester II 

tahun ajaran 2022/2023. Proses pengumpulan datanya dimulai pada bulan Februari 2023 dan berakhir 

pada bulan Mei 2023. Menurut Sukardi (2014) populasi adalah semua anggota kelompok manusia, 

binatang, peristiwa, atau benda yang tinggal bersama dalam suatu tempat dan secara terencana 

menjadi target kesimpulan dari hasil akhir suatu penelitian. Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa 

kelas V UPT SPF SD Inpres BTN IKIP I, dengan data sebagai berikut: 

Tabel 3. 1 Populasi penelitian UPT SPF SD Inpres BTN IKIP I 

No Kelas Jumlah 
1 VA 28 
2 VB 28 
 Jumlah Keseluruhan 56 

         Sumber: UPT SPF  SDN Inpres BTN IKIP I (20 Februari 2023) 

Prosedur penelitian pembelajaran dilakukan selama empat kali pertemuan. Pertemuan 

pertama sebagai pretest. Pertemuan kedua dan ketiga sebagai treatment. Pertemuan keempat sebagai 

posttest. Adapun rincian dari prosedur penelitian ini adalah :1. Pretest, Pretest dilakukan dengan 

tujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa pada materi seni rupa sebelum diberi treatment dengan 

menerapkan penggunaan media audio visual. 2. Treatment, Pemberian treatment berupa kegiatan 

proses belajar mengajar yang menggunakan media audio visual pada pembelajaran materi seni rupa. 

Pemberian treatment dilaksanakan selama 2 pertemuan. 3. Posttest, Posttest dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan media audio visual terhadap hasil belajar siswa setelah diberi 

treatment. 

Instrumen penelitian ini yaitu Tes yang digunakan pada penelitian ini yaitu soal pretest dan 

posttest dalam bentuk pilihan ganda (multiple choose) sebanyak 10 soal yang berkaitan dengan 

indikator yang ditetapkan pada RPP dan lembar observasi dalam penelitian ini berupa lembaran 

pengamatan yang berisi tentang aktivitas siswa terhadap kegiatan pembelajaran yang mencakup 

kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup pada pembelajaran serta dinilai dengan membubuhkan poin 

pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan gambaran yang diamati pada penggunaan media 
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audio visual pada kelas eksperimen. Instrumen atau lembar observasi aktivitas siswa pada proses 

pembelajaran kelas eksperimen dilihat pada lampiran. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi, tes, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data kualitatif deskriptif. Teknik analisis kualitatif yang 

digunakan yaitu model analisis Miles, Huberman dan Saldana (Wanto, 2017) yang terdiri dari 

kondensasi data (data condensation), penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan 

(conclusions drawing).  

Indikator keberhasilan pada penelitian ini terdiri dari dua segi yaitu segi proses dan hasil. 

Dapat dilihat pada tabel 3.2  

Tabel 3.2 Kategori nilai keberhasilan siswa 

Skor Keterangan 
80%-100% A (Sangat Baik) 
66%-79% B (Baik) 
56%-65% C (Sedang) 
41%-55% D (Kurang) 
0%-40% E ( Sangat Kurang) 

Sumber: Arikunto dan Cepi (2014) 

Statistik inferensial yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik parametrik. Sebelum 

dilakukan pengujian hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat data. Pada uji prasyarat data 

dilakukan uji normalitas data. Sedangkan pada uji hipotesis dilakukan uji beda (uji-t) 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil  

Hasil penelitian ini mendeskripsikan tujuan penelitian yang dilakukan, yakni mengetahui hasil 

belajar siswa kelas V UPT SPF SD Inpres BTN IKIP I Kota Makassar dan mengetahui ada tidaknya 

pengaruh yang signifikan antara pengaruh penggunaan media audio visual terhadap hasil belajar 

SBdP siswa kelas V UPT SPF SD Inpres BTN IKIP I Kota Makassar. Adapun hasil penelitian yan 

lebih rinci akan diuraikan sebagai berikut: 

1. Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif memberikan informasi penting mengenai gambaran data yang diperoleh 

di lapangan untuk kemudian disajikan dalam bentuk yang lebih ringkas dan sederhana yang pada 

akhirnya mengarah pada keperluan adanya penjelasan dan penafsiran. Untuk melihat gambaran 

penggunaan media audio visual (video), maka peneliti menggunakan lembar observasi guru untuk 

melihat keadaan tersebut. Treatment yang diberikan dalam penelitian ini berupa penggunaan media 

audio visual (video) SBdP di kelas V UPT SPF SD Inpres BTN IKIP I Kota Makassar. Penggunaan 

media audio visual (video) SBdP kelas V UPT SPF SD Inpres BTN IKIP I Kota Makassar 

memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Hal tersebut dibuktikan 
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dengan hasil pengamatan yang telah dilakukan baik itu kepada siswa maupun kepada guru. 

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan dalam proses pembelajaran SBdP dengan 

menggunakan audio visual (video) hasil pelaksanaan tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.1 Gambaran Penggunaan Media Audio Visual (video) oleh Guru 

Kelas V UPT SPF SD Inpres BTN IKIP I Kota Makassar 

No Kegiatan yang diamati Skor 
Pertemuan I Pertemuan II 

1 Persiapan 3 4 
2 Penyajian materi 3 4 
3 Tanya jawab 3 3 
4 Tindak lanjut 3 4 

Total 12 15 
Presentase 75% 93,75% 

Pada table 4.1 dapat dilihat gambaran penggunaan media audio visual (video) pada guru 

kelas V UPT SPF SD Inpres BTN IKIP I Kota Makassar antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan terhadap penggunaan media audio 

visual (video) maka dapat disimpulkan bahwa aktivitas guru mengalami peningkatan setiap 

pertemuannya. 

Adapun gambaran aktivitas siswa dapat dilihat berdasarkan tabel berikut ini: 

Table 4.2 Hasil Observasi Aktivitas Siswa Kelas V UPT SPF SD Inpres 

BTN IKIP I Kota Makassar 

No Aspek Presentase 
Pertemuan I Pertemuan II 

1 Persiapan 3 3 
2 Penyajian materi 3 4 
3 Tanya jawab 3 4 
4 Tindak lanjut 2 4 

Total 11 15 
Presentase 68,75% 93,75% 

Pada tabel 4.2 dapat dilihat gambaran penggunaan media audio visual (video) pada siswa 

kelas V UPT SPF SD Inpres BTN IKIP I Kota Makassar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan terhadap penggunaan media audio visual 

(video) maka dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa mengalami peningkatan setiap 

pertemuannya. 

a. Data Pretest Siswa tentang Hasil Belajar SBdP Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol 

Pretest hasil belajar SBdP siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan pada 

hari yang sama yaitu Senin, 22 Mei 2023 dengan jumlah subjek penelitian 28 siswa. Setelah data 
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pretest diperoleh kemudian diolah menggunakan bantuan program IBM SPSS Statistic Version 21, 

untuk mengetahui data deskripsi nilai pretest siswa. Data hasil pretest dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Deskripsi Skor Nilai Pretest Siswa pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Statistik Deskriptif Kelas 
Eksperimen Kontrol 

Jumlah sampel (n) 28 28 
Rata-rata (mean) 51,79 55,71 

Simpangan Baku (Standar 
Deviasi) 13,623 15,258 

Nilai Rata Tengah (Median) 50,00 55,00 
Modus (Mode) 50 40 

Sumber: Hasil Olahan Data IBM SPSS Statistic Version 21 

Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa jumlah sampel berfungsi untuk melihat 

jumlah data atau jumlah siswa yang termasuk dalam penelitian. Nilai terendah berfungsi untuk 

membandingkan skor yang diperoleh siswa untuk mengetahui hasil belajar siswa. Mean, median 

dan modus merupakan ukuran pemusatan data. Mean merupakan nilai rata-rata dari beberapa 

buah data. Nilai median merupakan nilai tengah dari jumlah keseluruhan data serta modus yaitu 

nilai yang paling sering muncul dalam data. 

Rentang (range) biasa disebut dengan jangkauan. Rentang adalah selisih antara data nilai 

terbesar dan nilai terkecil. Fungsi dari range adalah untuk menggambarkan sejauh mana 

perbedaan hasil belajar yang diperoleh siswa yang memiliki nilai tertinggi dengan nilai terendah. 

Range juga berfungsi untuk mencari panjang interval kelas dalam menentukan median dan 

modus. 

Standar deviasi adalah salah satu teknik statistik yang digunakan untuk menjelaskan 

homogenitas kelompok. Standar deviasi merupakan sebaran data semakin kecil nilai sebarannya 

berarti variasi nilai data semakin sama. Jika sebarannya benilai nol, maka nilai semua datanya 

adalah sama. Semakin besar nilai sebarannya berarti data semakin bervariasi. 

Hasil pretest mengenai hasil belajar siswa pada mata pelajaran SBdP di UPT SPF SD 

Inpres BTN IKIP I Kota Makassar kelas eksperimen dan kelas kontrol disajikan dalam bentuk 

tabel distribusi frekuensi dan presentase yang dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Skor Nilai Pretest Hasil Belajar SBdP Siswa Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol 

No Nilai 
Angka 

Kategori Eksperimen Kontrol 
Frekuensi Presentase Frekuensi Presentase 

1 80-100 Sangat Baik 4 3% 1 14% 
2 66-79 Baik 4 11% 3 14% 
3 56-65 Cukup 6 25% 7 22% 
4 41-55 Kurang 6 39% 11 22% 
5 0-40 Sangat 

Kurang 
8 22% 6 28% 

  Sumber: Hasil Olahan Data IBM SPSS Statistic Version 21 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa hasil 

pretest pada kelas eksperimen berada pada kategori kurang, hal ini dapat dilihat berdasarkan nilai 

rata-rata (mean) hasil belajar SBdP pada kelas eksperimen secara keseluruhan berjumlah 55,71. 

Sedangkan di kelas kontrol dapat disimpulkan bahwa hasil pretest berada pada kategori kurang, 

hal ini dapat dilihat berdasarkan nilai rata-rata (mean) hasil belajar SBdP pada kelas kontrol 

secara keseluruhan berjumlah 51,79. 

b. Data Posttest Siswa tentang Hasil Belajar SBdP 

Posttest hasil belajar SBdP siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan pada 

hari Senin, 29 Mei 2023 dengan jumlah subjek penelitian 28 siswa. Setelah data posttest 

diperoleh, kemudian diolah menggunakan IBM SPSS Statistic Version 21, untuk mengetahui data 

deskripsi skor nilai posttest siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Data hasil posttest 

kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.5 Deskripsi Skor Nilai Posttest Siswa pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Statistik Deskriptif Kelas 
Eksperimen Kontrol 

Jumlah sampel (n) 28 28 
Rata-rata (mean) 76,07 65,36 

Simpangan Baku (Standar 
Deviasi) 14,231 18,152 

Nilai Rata Tengah (Median) 80,00 70,00 
Modus (Mode) 80 70 

   Sumber: Hasil Olahan Data IBM SPSS Statistic Version 21 

Hasil posttest mengenai hasil belajar siswa pada mata pelajaran SBdP di UPT SPF SD 

Inpres BTN IKIP I Kota Makassar kelas eksperimen dan kelas kontrol disajikan dalam bentuk 

tabel distribusi frekuensi dan presentase yang dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Skor Nilai Posttest Hasil Belajar SBdP Siswa Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol 

No Nilai 
Angka 

Kategori Eksperimen Kontrol 
Frekuensi Presentase Frekuensi Presentase 

1 80-100 Sangat Baik 16 56% 8 28% 
2 66-79 Baik 6 22% 9 32% 
3 56-65 Cukup 3 11% 3 11% 
4 41-55 Kurang 3 11% 5 18% 
5 0-40 Sangat Kurang - - 3 11% 
 Jumlah  28 100% 28 100% 

  Sumber: Hasil Olahan Data IBM SPSS Statistic Version 21 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa hasil 

postest pada kelas eksperimen berada pada kategori baik, hal ini dapat dilihat berdasarkan nilai 

rata-rata (mean) hasil belajar SBdP pada kelas eksperimen secara keseluruhan berjumlah 76,07. 

Sedangkan di kelas kontrol dapat disimpulkan bahwa hasil postest pada kelas kontrol berada pada 

kategori cukup, hal ini dapat dilihat berdasarkan nilai rata-rata (mean) hasil belajar SBdP pada 

kelas kontrol secara keseluruhan berjumlah 62,14. 

2. Analisis Statistik Inferensial 

Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian, dalam 

penelitian ini data dianalisis dengan menggunakan bantuan Statistical Package for Social Science 

(SPSS). Sebelum melakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas data 

untuk mengetahui data berdistribusi normal atau tidak, setelah itu baru dilakukan pengujian 

hipotesis. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol berdistribusi normal atau tidak. Pengolahan uji normalitas menggunakan program IBM 

SPSS Statistic Version 21. Adapun kriteria pengujian normalitas data yaitu jika nilai sig. (2-tailed) 

yang diperoleh > 0,05 maka dapat dikatakan bahwa data berdistribusi normal, sebaliknya jika sig. 

(2-tailed) yang diperoleh < 0,05 maka dapat dikatakan bahwa data tidak berdistribusi normal. 

Rangkuman data hasil uji normalitas pretest dan postest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas Data Pretest dan Postest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Data Nilai Probabilitas Keterangan 
Pretest Kelas Eksperimen 0,06 0,06 > 0,05 = normal 
Postest Kelas Eksperimen 0,07 0,07 > 0,05 = normal 

Pretest Kelas Kontrol 0,07 0,07 > 0,05 = normal 
Postest Kelas Kontrol 0,08 0,08 > 0,05 = normal 

     Sumber: Hasil Olahan Data IBM SPSS Statistic Version 21 
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Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa data hasil pretest dan postest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji normalitas 

pada keempat data tersebut diperoleh nilai probabilitas lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa data kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data dari kedua sampel homogen. 

Pengolahan uji homogenitas menggunakan program IBM SPSS Statistic version 2. Uji 

homogenitas pada penelitian ini menggunakan Uji Levene. Data dikatakan homogen apabila nilai 

probabilitas pada output Levene Statistic lebih besar daripada nilai yang ditentukan, yaitu 5% 

atau 0,05. Rangkuman data hasi uji homogenitas pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol dapat dilihat pada table berikut: 

 

Tabel 4.8 Hasil Uji Homogenitas Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Data Nilai Probabilitas Keterangan 
Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 0,215 0,215 > 0,05 = homogen 
Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 0,317 0,317 > 0,05 = homogen 
Sumber: Hasil Olahan Data IBM SPSS Statistic Version 21 

Berdasarkan data di atas, menunjukkan bahwa hasil uji homogenitas pretest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol maupun posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol dikatakan 

homogen karena nilai probabilitasnya lebih besar dari 0,05. Setelah memperoleh hasil uji 

homogenitas kelas eksperimen dan kelas kontrol, selanjutnya dilakukan uji t karena syarat yang 

harus dipenuhi sebelum melakukan uji t adalah dua kelompok yang diuji harus homogen. 

c. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah media pembelajaran audio visual 

(video) berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Uji yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

uji Independent Sample T-test dengan program IBM SPSS Statistic version 21, dengan cara 

membandingkan thitung dangan ttabel. 

1) Independent Sample T-Test Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Analisis ini dilakukan dengan menguji hasil pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol 

dengan menggunakan program IBM SPSS Statistic Version 21. Syarat data dikatakan signifikan 

apabila nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan 

hasil belajar SBdP siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum diberikan perlakuan. 

Berikut ini hasil Independent Sample T-Test nilai pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol: 
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Tabel 4.8 Independent Sample T-Test Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Data T Df Nilai 
Probabilitas 

Keterangan 

Pretest Kelas Eksperimen dan 
Pretest Kelas Kontrol 

1,016 54 0,314 0,314 > 0,05 = 
tidak ada 
perbedaan 

Sumber: Hasil Olahan Data IBM SPSS Statistic Version 21 

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa nilai probabilitas lebih besar dari 

0,05, diketahui bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar SBdP siswa antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum diberikan perlakuan. Jika nilai t hitung sebesar 1,016 

dibandingkan dengan nilai t Tabel  = 5% dan df= 54, diperoleh nilai t Tabel sebesar 2,00488 

(lampiran h. 102). Maka t hitung memiliki milai lebih kecil dari t Tabel (1,016 < 2,00488). Jika t 

hitung < t Tabel maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan secara signifikan. 

2) Independent Sample T-Test Postest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Analisis ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar SBdP siswa antara kelas 

yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan media audio visual (video) dan kelas yang 

mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan media audio visual (video). Analisis ini dilakukan 

dengan menguji hasil posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol. Analisis ini dilakukan dengan 

menggunakan IBM SPSS Statistic Version 21. Syarat data dikatakan ada perbedaan apabila nilai 

probabilitas lebih kecil dari 0,05. Berikut ini adalah hasil Independent Sampel T-Test nilai posttest 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Tabel 4.9 Independent Sample T-Test Postest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Data T Df Nilai 
Probabilitas 

Keterangan 

Postest Kelas Eksperimen 
dan Postest Kelas Kontrol 

2,829 54 0,006 0,006 < 0,05 = ada 
perbedaan 

Sumber: Hasil Olahan Data IBM SPSS Statistic Version 21 

Berdasarkan Tabel di atas, terlihat bahwa nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05. Hal in 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar SBdP siswa antara kelas 

yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan media audio visual (video) dan kelas yang 

mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan media audio visual (video). Jika nilai t hitung 

sebesar 2,829 dibandingkan dengan nilai t Tabel dengan= 5% dan df = 54, diperoleh t Tabel 

sebesar 2,00488 (lampiran h. 102). Maka t hitung memiliki nilai lebih besar dari t Tabel (2,829 > 

2,00488). Jika t hitung > t Tabel 

Berdasarkan analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan secara 

signifikan dalam peningkatan skor hasil belajar secara signifikan pada kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. 
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Artinya, terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan media audio visual dari pada 

hasil belajar siswa yang diajarkan tidak menggunakan media audio visual pada mata pelajaran 

SBdP siswa kelas V UPT SPF SD Inpres BTN IKIP I Kota Makassar. 

 

Pembahasan  

Pada penelitian ini, peneliti melakukan penelitian pada kelas V UPT SPF SD Inpres BTN 

IKIP I Kota Makassar, dimana kelas VB merupakan kelas eksperimen dan kelas VA merupakan kelas 

kontrol. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah nonequivalent control group 

design dimana melibatkan dua kelompok yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol yang sama-sama 

diberi tes awal berupa pretest dan tes akhir berupa posttest. Hal ini dilakukan untuk mengetahui 

apakah terdapat pengaruh penggunaan media audio visual (video) di kelas eksperimen dan kelas 

kontrol tanpa menggunakan media audio visual (video).  

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif ditemukan bahwa hasil belajar SBdP pada kelas 

eksperimen dengan menggunakan media audio visual lebih tinggi daripada kelas kontrol yang tidak 

menggunakan media audio visual. Pada kelas eksperimen sebelum diberikan perlakuan menggunakan 

media audio visual (video) berada pada kategori kurang dengan perolehan mean sebesar 55,71. 

Setelah diberikan perlakuan menggunakan media audio visual (video), hasil belajar SBdP siswa 

meningkat dan berada pada kategori baik dengan perolehan mean sebesar 76,07. Berdasarkan hal 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar SBdP pretest dan posttest kelas 

eksperimen sebelum dan setelah diberikan perlakuan menggunakan media audio visual (video).  

Setelah diajar menggunakan media pembelajaran audio visual mata pelajaran seni rupa, siswa 

kelas V UPT SPF SD Inpres BTN IKIP I Kota 53 Makassar. Hasil dari penggunaan media audio 

visual yang diberikan kepada siswa pada penyampaian materi, siswa mudah mengingatnya ketika 

disampaikan dengan isi materi serta unsur rupa yang digunakan sehingga siswa merasa tertarik dan 

tidak bosan dengan tampilan materi. Materi disampaikan dengan video yang ditayangkan lewat 

bantuan LCD. Pada hasil posttest siswa mengalami peningkatan dari hasil pretest yang rendah.  

Penggunaan media dalam proses pembelajaran dapat membantu untuk penyampaian pesan 

dan isi pelajaran pada saat itu. Selain itu juga dapat membantu siswa meningkatkan pemahaman, 

menyajikan data dengan menarik, memudahkan penafsiran data, dan memadatkan informasi. Dengan 

demikian penggunaan media dalam proses belajar mengajar dapat menarik perhatian dan minat 

peserta didik, serta menciptakan situasi belajar yang baik. Oleh karena itu, dapat dinyatakan bahwa 

kedudukan media dalam proses belajar mengajar sebagai alat bantu dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. Media audio visual yang menarik akan mendorong siswa untuk fokus memperhatikan 

dikarenakan pembelajaran yang diberikan tidak membosankan dan monoton bagi siswa. Dengan 
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media audio visual juga dapat menggambarkan apa saja yang ada dan terjadi tanpa mereka melihatnya 

langsung karena semua sudah tergambarkan dengan jelas melalui video pembelajaran. Hasil belajar 

pada kelas eksperimen dengan menggunakan media audio visual lebih tinggi daripada kelas control 

yang tidak menggunakan media audio visual. Keduanya mengalami peningkatan, namun 

perbandingan nilainya lebih tinggi kelas eksperimen daripada kelas kontrol.  

Capaian ini meningkat karena media audio visual (video) merupakan media yang mampu 

menarik perhatian siswa dengan animasi gambar. Sebagaimana yang telah diungkap oleh Wati (2016) 

bahwa media audio visual sebagai sebuah media yang memiliki kemampuan yang menarik dan lebih 

baik. Dengan demikian siswa dapat meningkatkan hasil belajar SBdP dengan media audio visual 

(video) yang dapat mendukung tercapainya tujuan pembelajaran. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh penggunaan media audio visual (video) terhadap hasil belajar SBdP siswa kelas V 

UPT SPF SD Inpres BTN IKIP I Kota Makassar. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan beberapa hal antara lain: 

1. Gambaran penggunaan media audio visual terhadap hasil belaar SBdP siswa kelas V UPT SPF 

SD Inpres BTN IKIP I Kota Makassar, di kelas eksperimen berlangsung dengan sangat baik. 

Kondisi tersebut disebabkan oleh penggunaan media audio visual dapat menarik perhatian siswa 

sehingga dapat meningkatkan focus siswa dalam menerima materi yang dipaparkan. 

2. Gambaran hasil belajar siswa dengan penerapan media audio visual pada siswa kelas V UPT SPF 

SD Inpres BTN IKIP I Kota Makassar semakin meningkat. 

3. Terdapat pengaruh penggunaan media audio visual terhadap hasil belajar siswa. Hal ini karena 

adanya perbedaan pada nilai posttest antara kelas eksperimen yang lebih tinggi dibandingkan 

kelas control. Artinya semakin efektif penggunaan media audio visual dalam pembelajaran di 

kelas maka semakin bagus hasil belajar siswa pada mata pelajaran SBdP kelas V UPT SPF SD 

Inpres BTN IKIP I Kota Makassar. 
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